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ABSTRAK

SURYADI (G411 16 513). Pengaruh Metode dan Lama Pemeraman Terhadap
Tingkat Kematangan Mutu Buah Alpukat (Persea americana Mill). Pembimbing:
MURSALIM dan IQBAL.

Alpukat merupakan jenis tanaman serbaguna (multi purpose tree
species/MPTS) yang dapat dimanfaatkan baik kayu maupun bukan kayunya
(buah, daun, bunga, dan bijinya). Perbedaan tempat tumbuh alpukat ini
menyebabkan pertumbuhannya berbeda baik secara morfologi, rasa, kandungan
lemak, ketahanan terhadap penyakit dan penyimpanannya, serta daya
adaptasinya terhadap lingkungan. Selain itu sangat sulit untuk membedakan
mana alpukat yang telah matang dan alpukat yang masih mentah. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan metode pemeraman dan durasi pemeraman
terbaik dari buah alpukat, tanpa mengurangi kualitas buah. Metode penelitian
ini dirancang dengan menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (RALF)
terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama (A) yaitu metode pemeraman yang terdiri
atas 1. Tanpa pemeraman, 2. Pemeraman dengan daun pisang, 3. Pemeraman
dengan daun gamal, 4. Pemeraman dengan daun lamtoro. Faktor kedua (B)
yaitu lama pemeraman yang terdiri atas: pemeraman selama 0, 2, 4, 6, dan 8
hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemeraman buah alpukat baik
dengan menggunakan dedaunan (daun pisang, daun gamal dan daun lamtoro)
maupun tanpa dedaunan membutuhkan waktu pemeraman salama 4 hari untuk
mendapatkan kematangan yang tepat.

Kata Kunci: Alpukat, Daun Pisang, Daun Gamal, Daun Lamtoro, Pemeraman.



ABSTRACT

SURYADI (G411 16 513) Effect of Ripening Method and Duration on Quality
Maturity Level of Avocado (Persea americana Mill). Supervisor: MURSALIM
and IQBAL.

Avocados are a multi-purpose tree species (MPTS) that can be used for both
wood and non-wood (fruits, leaves, flowers and seeds). Differences in the
location where avocado grows cause different growth both in terms of
morphology, taste, fat content, disease resistance and storage, as well as its
adaptability to the environment. In addition, it is very difficult to distinguish
between ripe avocados and unripe avocados. This study aims to obtain the best
ripening method and ripening duration of avocados, without reducing the
quality of the fruit. This research method was designed using a completely
randomized design (RALF) consisting of 2 factors. The first factor (A) is the
ripening method which consists of 1. without curing, 2. curing with banana
leaves, 3. curing with gamal leaves, 4. curing with lamtoro leaves. The second
factor (B) is the duration of curing which consists of: curing for 0, 2, 4, 6, and
8 days. The results showed that ripening avocados using leaves (banana
leaves, gamal leaves and lamtoro leaves) or without leaves requires ripening
for 4 days to get proper ripeness.

Keyword: Avocado, Banana Leaves, Gamal Leaves, Lamtoro leaves, Ripening.
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1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Mengkonsumsi buah-buahan sangat diperlukan dan memberikan dampak yang
baik bagi tubuh. Namun mengkonsumsi buah-buahan tidak hanya sekedar
memakan atau mengolahnya saja, tetapi juga harus memperhatikan tingkat
kematangan buah-buahan yang akan dikonsumsi.

Alpukat (Persea americana Mill) memiliki tahapan kematangan yang khas.
Kematangan dari buah alpukat terungkap melalui variasi warna kulit dan
kelembutan dagingnya. Mengidentifikasi tingkat kematangan alpukat
memerlukan observasi yang tepat akurat. Kompleksitas ini timbul karena
alpukat menampilkan perbedaan warna yang hampir serupa antara yang matang
dan yang belum matang.

Alpukat merupakan jenis tanaman serbaguna, dapat dimanfaatkan batang
maupun buah, daun, bunga, dan bijinya. Lokasi pertumbuhan tanaman alpukat
berperan signifikan dalam membentuk perbedaan dalam aspek morfologi, rasa,
kandungan lemak, resistensi terhadap penyakit, kemampuan penyimpanan, serta
adaptasi terhadap lingkungannya. Selain itu, tugas memisahkan alpukat matang
dan alpukat mentah menjadi tugas yang cukup rumit. Alpukat yang sudah matang
umumnya memperlihatkan pigmen yang lebih gelap dan dapat dirasakan
perubahannya melalui sentuhan lembut saat bagian buah alpukat ditekan.

Minat konsumen terhadap buah alpukat yang matang membuat produsen
terpaksa melakukan proses pematang buah secara cepat dengan cara yang tidak
alamiah yaitu dengan cara pematangan dengan menggunakan bahan kimia.

Penggunaan metode pemeraman yang tidak sesuai dapat menimbulkan
tingkat kematangan yang tidak sesuai atau dapat membahayakan bagi kesehatan.
contohnya pematangan buah-buahan yang biasa dibantu dengan menggunakan
senyawa kimia karbit (Calsium Carbida) (melasari,2016).

Berdasarkan uraian diatas untuk mendapatkan tingkat kematangan buah
alpukat yang tepat dan Cepat. Oleh karena itu perlu dilakukan perbandingan

pemeraman untuk mendapatkan metode terbaik.



1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan metode pemeraman dan

durasi pemeraman terbaik dari buah alpukat, tanpa mengurangi kualitas buah.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah mengetahui metode pemeraman

yang aman tanpa mengurangi kualitas buah serta tidak membahayakan konsumen

dan tidak memiliki dampak jangka panjang bagi kesehatan.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Alpukat

Alpukat termasuk dalam kategori buah yang mudah ditemukan dan sering kali
menjadi pilihan konsumsi masyarakat dengan harga yang terjangkau. Buah
alpukat memiliki daging yang lembut dan cita rasa yang nikmat. Penyebaran
tanaman alpukat di seluruh provinsi di Indonesia hampir telah terwujud. Buah
alpukat menjadi salah satu contoh buah musiman yang tumbuh pada periode
tertentu, memberikan kemudahan dalam perolehannya. Di Indonesia, mayoritas
alpukat masih belum dikelola secara besar-besaran sebagai komoditas pertanian,
melainkan lebih banyak ditanam di pekarangan dan digunakan sebagai pelindung
tanaman (Nasution, 2020).

Produksi alpukat cenderung meningkat dari tahun ke tahun, berikut ini data
produksi alpukat dari tahun 2010-2017.
Tabel 1. Data produksi alpukat dari tahun 2010-2017 di Indonesia

Tahun Produksi (Ton)
2010 224.278
2011 275.953
2012 290.810
2017 363.167

Sumber: Nasution 2020

Peningkatan produksi alpukat tidak diimbangi oleh kenaikan tingkat
konsumsi, dengan konsumsi alpukat yang masih sangat rendah, yakni rata-rata
hanya sekitar 472 gram per orang per tahun. Faktor rendahnya konsumsi ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai manfaat alpukat
serta persepsi bahwa alpukat kurang menguntungkan terutama dari segi
kesehatan. Hal ini terkait dengan persepsi bahwa alpukat mengandung lemak
tinggi yang bisa meningkatkan kadar kolesterol dalam darah, sehingga dianggap
berisiko bagi kesehatan (Nasution, 2020).

Menurut nasution (2020), Tinggi pohon pada tanaman alpukat rata- rata
3-10 m. Pohon alpukat berwarna coklat kotor, berakar tunggang dan berdaun

rimbun. Batangnya berkayu Berikut merupakan klasifikasi buah alpukat:



Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub.divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Ranales
Family  : Lauraceae
Genus : Persea
Jenis : Persea americana Mill

Alpukat tergolong dalam kelas Dicotyledoneae, karena memiliki biji yang
terbagi menjadi dua daun lembaga saat tumbuh. Biji dari buah alpukat umumnya
memiliki bentuk yang bulat atau lonjong, dan bagian dalam biji berwarna putih
kemerahan. Kepalan kepingan biji ini dapat dengan mudah terlihat ketika kulit
biji dikupas atau dihilangkan. Pada saat buah masih muda, kulit biji menempel
pada daging buahnya. Ketika buah alpukat mencapai tahap kematangan yang
lebih lanjut, bijinya akan terlepas secara alami. Karakteristik ini sering digunakan
sebagai salah satu indikator kematangan buah. Buah alpukat yang memiliki
bentuk lebih panjang juga cenderung memiliki biji yang lebih panjang daripada
biji dalam buah berbentuk bulat. Meskipun demikian, semua biji alpukat memiliki
ciri yang umum, yakni bagian bawahnya rata, membulat, atau melonjong.
Umumnya, alpukat memiliki daging buah yang tebal berwarna hijau kekuningan,
dengan biji yang berada di tengah buah berwarna kecoklatan (Nasution, 2020).

Berikut gambar pohon serta buah alpukat.

Gambar 1. Pohon dan buah alpukat (Nasution, 2020)

Buah alpukat kaya nutrisi dan juga zat antioksidan. Buah alpukat adalah

buah yang mengandung lemak monounsaturated. Tanaman ini dimanfaatkan



sebagai obat tradisional untuk pengobatan seperti sariawan, kencing batu, darah
tinggi, kulit muka kering sakit gigi, bengkak karena perandangan dan kecing
manis kulit alpukat bisa dijadikan sebagai pelembab, sekaligus bisa
mempertahankan foundation dan bedak tetap awet di wajah. Bagian dalam
alpukat mengandung humektan, vyaitu substansi yang mampu menahan
kelembapan kulit. Selain itu, kulit alpukat juga bisa dijadikan sebagai penghalus
kulit. Minyak alpukat yang mengandung vitamin A, D, dan E yang akan
membantu melembabkan dan menghaluskan bagian kulit. Daun alpukat
digunakan untuk mengobati kencing batu, darah tinggi, sakit kepala, nyeri saraf
dan nyeri lambung. (Nasution, 2020).

2.2. Pemeraman

Pemeraman dalam bidang hortikultura merujuk pada teknik yang digunakan
untuk mempercepat proses pematangan buah-buahan setelah dipetik. Metode ini
melibatkan penyimpanan buah yang sudah dipanen pada kondisi lingkungan
tertutup atau hampa udara pada saat curah tertentu. Proses pemeraman ini sering
melibatkan penggunaan bahan seperti beras, gabah, jerami, daun pisang, atau
kertas koran. Dengan penerapan teknik ini, buah dapat matang lebih cepat sambil
tetap dalam proses penyimpanan dan distribusi (Melasari, 2016).

Pemeraman efektif terutama pada kelompok buah klimaterik, yaitu buah-
buahan yang mengalami peningkatan drastis dalam respirasi (proses metabolis)
setelah dipetik. Teknik pemeraman ini bekerja dengan meningkatkan
kadar etilen di sekitar buah, karena buah tersebut ditempatkan dalam
lingkungan yang memiliki udara terbatas. Dampaknya adalah percepatan dalam
proses pematangan. Namun, perlu diingat bahwa buah yang mengalami
pematangan  seperti  ini  mungkin  memiliki rasa yang kurang
manis dan aroma yang kurang kuat dibandingkan dengan buah yang matang
secara alami di pohon (Melasari, 2016).

Proses pematangan buah adalah rangkaian perubahan yang kompleks dan
terprogram secara genetik. Proses ini dimulai dengan perubahan dalam hal warna,
tekstur, aroma, dan rasa buah. Saat pematangan berlangsung, kandungan asam

dalam buah berkurang sedangkan kandungan gula meningkat. Fenomena



transpirasi tiba-tiba yang dikenal sebagai klimakterik juga terjadi, dimana
respirasi buah meningkat secara signifikan. Tingginya tingkat respirasi ini
merangsang produksi etilen, suatu senyawa Kimia yang berperan penting dalam
proses pemasakan buah (Roiyana, dkk. 2012).

Zat etilen berperan dalam mengkoordinasikan dan menyempurnakan proses
pematangan buah. Perubahan biokimia dan fisiologis ini umumnya terjadi pada
tahap akhir perkembangan buah. Semua proses ini adalah bagian dari respons
alami buah terhadap tahap akhir perkembangannya, yang diatur oleh faktor
genetik dan lingkungan (Roiyana, dkk. 2012).

Zat pengatur tumbuh (ZPT) memiliki peran yang sangat vital bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Zat pengatur tumbuh atau
hormon (fitohormon) tumbuhan yaitu senyawa organik, proses fisiologi tumbuhan
dengan jumlah ZPT yang sedikit dapat menghambat, dan dapat merubah
proses perkembangan tumbuhan. Pemahaman tentang fungsi dan peran ZPT
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah hal yang wajib
untuk di ketahui, karena menggunakan hormon ini harus dilakukan dengan tepat
(Wirasaputra. 2017).

Kematangan Buah-buahan klimaterik dapat dipercepat dengan metode
pemeraman. Beberapa metode pemeraman buah yang telah dilakukan yakni
dengan metode pengemposan, menggunakan bahan kimia seperti karbit atau
dengan metode pelukaan buah. Beberapa pelukaan dilakukan pada permukaan
buah agar buah cepat matang. Pelukaan pada buah dapat menyakibatkan
permukaan buah menjadi tidak bagus dan juga dapat menyebabkan mikroba
perusak buah masuk kejaringan daging buah sehingga buah menjadi cepat rusak.
Beberapa bahan yang dapat digunakan untuk metode pemeraman buah-buahan
antaran lain ethrel, gas asetilen, gas etilen, dan dedaunan seperti daun gamal.
Selain itu penyimpanan atau pengepakan juga digunakan sebagai teknologi untuk
mempercepat pematangan buah agar tingkat kematangan pada buah seragam

(Arif, dkk. 2014). Pemeraman terbagi menjadi dua, yaitu:



2.2.1. Pemeraman Menggunakan Bahan Non-Alami

Pemeraman non alami adalah pematangan yang menggunakan senyawa
kimia dengan metode paksa yang dapat mempercepat proses pematangan buah.
Salah satu cara pematangan yang paling banyak dan mudah dilakukan adalah
dengan menggunakan karbit.

Karbit yang secara kimia dikenal sebagai kalsium karbida (CaC2),
merupakan senyawa yang dapat menghasilkan gas etilen atau asetilen yang
mampu memicu pematangan buah. Walaupun karbit biasanya dikenal sebagai
bahan yang digunakan dalam proses pengelasan, penggunaannya dalam
pematangan buah telah dikenal. Pendekatan ini mengharuskan waktu pematangan
selama kira-kira 2-3 hari. Praktik ini seringkali dilakukan oleh petani untuk
mempercepat penjualan hasil panen mereka, memungkinkan mereka untuk segera
meraih keuntungan dari hasil penjualan tersebut. Namun, penting untuk dicatat
bahwa penggunaan karbit dalam pematangan buah tidak hanya kontroversial,
tetapi juga dapat menimbulkan risiko kesehatan dan dampak negatif pada
kualitas dan keamanan produk (Melasari, 2016).

Karbit dapat dimasukkan ke dalam karung bersama buah yang akan dijemur,
seperti pisang, dan dalam waktu sekitar 3-4 hari, buah biasanya akan berubah
menjadi warna kekuningan yang lebih matang. Ketersediaan karbit yang
mudah diperoleh dan harganya vyang terjangkau menjadi alasan
mengapa petani sering menggunakan karbit sebagai agen pematangan buah.
Namun, penting untuk mencatat bahwa penggunaan karbit ini

memiliki potensi dampak negatif (Kusumiyati, 2018).

2.2.2. Pemeraman Menggunakan Bahan Alami

Beberapa metode pemeraman yang sering dilakukan para petani buah
diantaranya pemeraman menggunakan metode tradisional serta menggunakan
bahan alami dengan meletakkan buah alpukat pada ruang terbuka atau
mendiamkan beberapa hari dalam suhu yang sesuai dan menggunakan bahan
alami diantranya menggunakan dedaunan seperti daun gamal, sengon, albizia,

daun pisang dan lamtoro (Utami, 2012).



Pemeraman yang biasa dilakukan oleh masyarakat vyaitu dengan
memasukkan buah ke tempat minim udara. Metode ini memakan waktu 2-3 hari.
Cara pemeraman lain yaitu dengan menggunakan dedaunan. Beberapa jenis daun
yang dapat merangsang pematangan buah adalah daun lamtoro, daun gamal, daun
mindi dan daun pisang. Pemeraman dengan metode ini memerlukan waktu 3-4

hari untuk mendapatkan kematangan buah yang serempak (Utami, 2012).

2.3. Penanganan Pasca Panen Buah Alpukat

Langkah-langkah penanganan pasca panen buah umumnya mencakup pencucian,
penyortiran, dan pengemasan buah untuk distribusi. Pencucian memiliki tujuan
untuk menghilangkan kotoran dan kontaminan yang mungkin menempel pada
buah serta memudahkan proses penggolongan dan penyortiran. Penyortiran buah
dilakukan mulai dari petani dengan tujuan memilih buah yang segar, berkualitas
baik, dan memenuhi standar yang ditetapkan. (Sari, 2020).

Grading merupakan proses pemisahan berdasarkan kelas kualitas. Tujuannya
adalah untuk mengelompokkan buah sesuai dengan kualitasnya guna
mendapatkan harga lebih tinggi. Pada buah alpukat, ukuran juga bisa menjadi
faktor penilaian, dan berdasarkan beratnya, alpukat dapat dikelompokkan menjadi
tiga ukuran seperti yang ditetapkan oleh (Destiyani, 2010): Alpukat
besar memiliki berat 451-550 gram per buah, alpukat sedang memiliki berat 351
450 gram per buah, dan alpukat kecil memiliki berat 250-350 gram per buah.
Pengemasan adalah proses membungkus buah-buahan dalam wadah tertentu
dengan tujuan melindungi buah dari kerusakan dan kerusakan potensial selama
proses distribusi dan penyimpanan (Destiyani, 2010).

Kemasan yang optimal adalah kemasan yang memiliki kemampuan untuk
menjaga kualitas buah yang dikemas dengan mencegah kerusakan fisik,
melindungi dari paparan zat kimia atau mikroorganisme selama proses
penanganan, penyimpanan, dan distribusi produk. Tujuannya adalah agar produk
tetap dalam kondisi baik dan utuh saat mencapai tangan konsumen. Kapasitas
kemasan juga memiliki dampak pada kualitas produk, oleh karena itu, pemilihan
kemasan harus mempertimbangkan potensi untuk mencegah atau mengurangi

perubahan yang mungkin terjadi selama proses distribusi (Sari, 2020).



